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  Abstract 

Keywords: psychologicall well 

being; religious coping 

 The psychological well-being of students is a significant 

issue that impacts mental health, such as stress and 

depression, as well as academic quality and learning 

success. This study aims to determine whether Religious 

coping significantly affects psychological well-being. Using 

a correlational quantitative approach and data analysis 

techniques through simple linear regression, the study 

involved 524 Muslim students in Indonesia, selected 

through snowball sampling. The research instruments 

included the Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) to 

measure psychological well-being, consisting of 29 items 

with an internal consistency value of α = 0.899, and the 

Initial Development of the Iranian Religious coping Scale to 

measure religious coping, consisting of 22 items with an 

internal consistency value of α = 0.920. The results indicated 

a significant effect of Religious coping on psychological well-

being, accounting for 19.7% of the variance. This study 

highlights the importance of Religious coping in enhancing 

psychological well-being among students in Indonesia, 

suggesting that future research could use Religious coping as 

an effective intervention to improve students' psychological 

well-being in Indonesia 

   

  Abstrak 

Kata kunci: kesejahteraan 

psikologis, koping religius 

 Kesejahteraan psikologis mahasiswa merupakan masalah 

penting yang berdampak pada kesehatan mental, seperti 

stres dan depresi, serta berdampak pada kualitas akademik 

dan keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan  

religious coping terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan 

teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 

sederhana, penelitian ini melibatkan 524 mahasiswa 

Muslim di Indonesia yang diambil dengan teknik snowball 

sampling. Instrumen penelitian yaitu Oxford Happiness 
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Questionnaire (OHQ) untuk mengukur kesejahteraan 

psikologis, yang terdiri dari 29 item dengan nilai 

konsistensi internal α = 0,899. Skala Initial Development of the 

Iranian Religious coping Scale untuk mengukur coping 

religius, yang terdiri dari 22 item dengan nilai konsistensi 

internal α = 0,920. Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan religious coping terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar 19,7%. Studi ini menyoroti 

pentingnya coping religius dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Indonesia, 

sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

religious coping sebagai intervensi yang efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa di 

Indonesia. 

   

Sitasi: Efendy, M., Pratitis, N., Norhidayah, M. R., & Putri, E. N. A. (2024). Coping Religius 

dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Muslim di Indonesia. Jurnal Psikologi : Jurnal Ilmiah 

Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, 11(2), 223-241. 

https://doi.org/10.35891/jip.v11i2.5506 

 

 

Pendahuluan 

Kesejahteraan psikologis merupakan bagian penting dari kebahagiaan dan 

kesehatan secara keseluruhan, mencakup faktor emosional, sosial, dan psikologis yang 

berkontribusi pada kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang (Mahendika & Sijabat, 

2023). Rendahnya kesejahteraan psikologis dapat menyebabkan depresi, kecemasan, 

stres, dan penurunan makna hidup (Fadhilah, 2019; Simbolon, 2019). Prevalensi 

masalah ini meningkat, terutama di kalangan mahasiswa, yang menghadapi stres 

akademik dan sosial yang signifikan (Gallagher, 2009; Holland, 2016). 

Peningkatan dramatis dalam kasus depresi dan kecemasan dalam beberapa 

dekade terakhir menjadi ancaman serius bagi masyarakat. Data dari studi yang 

melibatkan lebih dari satu juta peserta di 30 negara menunjukkan prevalensi depresi 

global sebesar 12,9% dengan tingkat tertinggi di Amerika Selatan (20,6%). Gangguan 

ini terutama umum terjadi di kalangan pelajar, dengan prevalensi depresi di kalangan 

mahasiswa kedokteran mencapai 34,0% secara global. Stres juga menjadi masalah, 

dengan 38-71% siswa di dunia dan 39,6-61,3% di Asia mengalami stres. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia memiliki tingkat stres antara 36,7-71,6%. 

https://doi.org/10.35891/jip.v8i2
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Berbagai faktor seperti perubahan peran dan tugas akademik menjadi penyebab 

stres yang signifikan. Konsekuensinya, masalah kesehatan mental ini dapat 

berdampak serius pada kesehatan fisik, prestasi akademik, gaya hidup, serta memicu 

perilaku buruk dan isolasi sosial (Angst, 1996; Bruffaerts dkk., 2018; Cuttilan dkk., 

2016; Eisenberg dkk., 2009; Fitasari, 2011;  Habeeb, 2010; Holland, 2016; Hunt & 

Eisenberg, 2010; Ibrahim dkk., 2013; Kessler dkk., 1995; Koochaki dkk., 2011; Lim dkk., 

2018; Tung dkk., 2018; Wei & Sang, 2017; Weitzman, 2004). Selain itu studi meta-

analisis baru-baru ini juga menemukan bahwa 36 mahasiswa memiliki pikiran untuk 

bunuh diri karena stres dan depresi (Bruffaerts dkk., 2018).  

Stres mempunyai implikasi serius terhadap pembelajaran, termasuk keluhan 

fisik dan penyakit, serta mempengaruhi kualitas tidur, memori, perhatian, dan nafsu 

makan (Goff, 2011; Kurebayashi dkk., 2012). Perilaku stres juga dapat berujung pada 

pelanggaran aturan, masalah dengan guru dan teman sebaya, serta sikap anti-sekolah 

(Gilman & Huebner, 2006; Van Petegem dkk., 2007; Wilkinson, 2004). Stigma terhadap 

penyakit mental menghambat akses siswa ke bantuan psikiater, dan memperburuk 

masalah mental (Eisenberg dkk., 2009; Holland, 2016; Loya dkk., 2010), menyebabkan 

rasa tidak aman, gugup, mudah tersinggung, sedih, cemas, dan depresi (Fröjd dkk., 

2008; Hjern dkk., 2008). Dalam konteks akademik, stres mempengaruhi kualitas 

akademik, hasil belajar, keterampilan pemecahan masalah (Gibbons dkk., 2009; 

Grobecker, 2016; Pryjmachuk dkk., 2009), dan keterampilan belajar yang esensial 

dalam lingkungan akademik (Dinse dkk., 2017).  

Banyak penelitian tentang kesejahteraan subjektif telah meningkatkan minat 

dalam kesejahteraan psikologis (Diener dkk., 2010; Schotanus-Dijkstra dkk., 2016). 

Namun, penelitian tentang kesejahteraan psikologis dengan fokus pada religious coping 

sebagai prediktor masih terbatas, terutama di Indonesia (Bano dkk., 2019; Capone dkk., 

2020; Flett dkk., 2019;  Labrague, 2021; Li & Hasson, 2020; Pratitis dkk., 2022; Sood & 

Sharma, 2020;   Tangmunkongvorakul dkk., 2019; Villani dkk., 2021). Penelitian serupa 

dilakukan di Polandia oleh Krok (2015). Namun budaya Indonesia berbeda dengan 

Barat, sehingga studi tentang kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Indonesia, 
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terutama dengan mempertimbangkan religious coping, menjadi penting dilakukan. 

Alasannya adalah, Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim, memiliki penduduk 

Muslim sebanyak 87.4%, dengan minoritas agama lainnya (Indonesia - The World 

Factbook, 2022), sehingga penting untuk menggunakan subjek Muslim dalam 

penelitian ini untuk menyajikan hasil dari perspektif baru. 

Banyak penelitian menunjukkan keterkaitan antara agama dan kesejahteraan 

psikologis. Studi dari berbagai negara menegaskan hubungan positif antara religiusitas 

dan tingkat kebahagiaan serta kepuasan hidup (Green & Elliott, 2010; Myers dkk., 

2008; Silberman, 2005), menunjukkan bahwa individu yang aktif beragama 

melaporkan kebahagiaan dan kepuasan hidup yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan individu yang tidak beragama. Para peneliti umumnya mengukur agama 

sebagai variabel global dengan menggunakan indikator seperti frekuensi kehadiran di 

gereja, frekuensi berdoa, dan pengetahuan agama (Utami, 2012). Mereka 

mengkonseptualisasikan agama secara luas sebagai fenomena yang mencakup 

orientasi umum, keyakinan, dan praktik (Utami, 2012). Beberapa peneliti juga 

mengembangkan pengukuran agama melalui metode koping religius (Utami, 2012).  

Menurut Wong-McDonald dan Gorsuch (2000) koping religius adalah cara 

individu memanfaatkan keyakinannya untuk mengelola stres dan masalah-masalah 

dalam kehidupan. Istilah religious coping didefinisikan sebagai sejauh mana agama 

menjadi bagian dari proses pemahaman dan koping terhadap masalah yang dihadapi 

dan peristiwa-peristiwa penting dalam hidup (Pargament dkk., 2005). Beberapa 

peneliti mengidentifikasi lima cara koping religius, yaitu: collaborative, self-directing, 

deferring, surrender, dan active surender (Wong-McDonald & Gorsuch, 2000). Selanjutnya 

menurut Wong-McDonald dan Gorsuch (2000) perbedaan strategi koping 

merefleksikan perbedaan dalam motivasi agama, keyakinan dogmatif, dan derajat 

komitmennya.  

Temuan dari penelitian yang memperkenalkan konsep coping religious Pargament 

dkk., (2005) menunjukkan bahwa religious coping bermanfaat bagi orang yang 

mengalami peristiwa stres. Lebih lanjut, agama memiliki peran signifikan dalam 
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pengelolaan stres, dengan memberikan individu arahan, dukungan, dan harapan, 

mirip dengan dukungan emosional (Pargament dkk., 2005). Melalui doa, ritual, dan 

keyakinan, agama dapat membantu seseorang mengatasi stres dalam hidup karena 

adanya harapan dan rasa nyaman (Rammohan dkk., 2002). Religiusitas 

menggabungkan rasa tujuan dan makna, yang dapat menghasilkan makna yang lebih 

positif dalam peristiwa sehari-hari, yang pada gilirannya dapat menimbulkan 

perasaan positif terkait dengan pengalaman keagamaan (Cho dkk., 2013).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian mengenai kesejahteraan 

psikologis ini sangat penting diteliti, karena merupakan hal krusial dalam pendidikan 

di masa depan (Ratanasiripong & Wang, 2011). Mahasiswa yang memiliki 

kesejahteraan psikologis tinggi mereka akan merasa puas dengan hidupnya, memiliki 

kondisi emosional yang positif, mampu melewati pengalaman-pengalaman buruk, 

memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup yang jelas, 

dan mampu mengembangkan dirinya (Sa’diyah dkk., 2020). Selain itu beberapa bukti 

menunjukkan hubungan sebab akibat antara kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

dan kesehatan (Cohen dkk., 2016; Diener & Chan, 2011; Kok dkk., 2013; Ong dkk., 

2011). Bahkan kesejahteraan psikologis tidak hanya meningkatkan emosi positif tetapi 

juga menghasilkan perubahan fisiologis/biologis yang baik bagi tubuh dalam 

meningkatkan kesehatan (mencegah peradangan, meningkatkan kekebalan tubuh dan 

kesehatan jantung) (Diener & Chan, 2011; Feller dkk., 2018; Howell dkk., 2007; Kiecolt-

Glaser dkk., 2002). 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis korelasional. Bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh coping religious terhadap kesejahteraan 

psikologis. 
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Subjek  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa beragama Islam di 

Indonesia baik itu jenjang S1, S2 dan S3. Jumlah sampel sebanyak 524 mahasiswa, 

dengan pertimbangan sebarannya mencakup seluruh populasi yang ada di Indonesia 

sehingga dapat mewakili jumlah populasi yaitu keseluruhan Mahasiswa di Indonesia. 

Responden dalam penelitian ini direkrut melalui pengumuman yang diunggah di 

media sosial. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui 

google form dengan teknik snowball sampling yaitu dengan meminta responden untuk 

meneruskan informasi perekrutan kepada mahasiswa lain dalam jaringan mereka. 

Data distribusi responden penelitian disajikan pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 

Distribusi Responden Penelitian 

Demografi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

        Laki-laki 149 28,44% 

        Perempuan 375 71,56% 

Asal Provinsi    

Jawa Timur 248 30,8% 

Jawa Tengah 27 3,4% 

Yogyakarta 18 2,2% 

Jawa Barat 10 1,2% 

Jakarta 4 0,5% 

Banten 1 0,1% 

Kalimantan Barat 24 3,0% 

Kalimantan Timur 4 0,5% 

Kalimantan Selatan 2 0,2% 

Kalimantan Tengah 1 0,1% 

Kalimantan Utara 1 0,1% 

Sulawesi Selatan 42 5,2% 

Sulawesi Tengah 8 1,0% 

Sulawesi Tenggara 5 0,6% 

Sulawesi Utara 1 0,1% 

Sulawesi Barat 1 0,1% 

Sumatera Selatan 25 3,1% 

Jambi 20 2,5% 

Kep. Bangka Belitung 17 2,1% 

Lampung 14 1,7% 

Riau 9 1,1% 

Gorontalo 2 0,2% 

Sumatera Barat 2 0,2% 

Bengkulu 2 0,2% 

Sumatera Utara 1 0,1% 
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Demografi Jumlah Persentase 

Kep. Riau 1 0,1% 

NTT 11 1,4% 

NTB 20 2,5% 

Maluku Utara 1 0,1% 

Papua Barat 1 0,1% 

Bali 1 0,1% 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 2 skala yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: Oxford Happiness Questionnaire (OHO) dari Hills dan Argyle 

(2002) untuk mengukur kesejahteraan psikologis, terdiri dari 29 item dengan nilai 

konsistensi internal α = 0.899, salah satu contoh itemnya adalah “Saya merasa puas 

dengan segala hal dalam hidup saya”. Skala yang berikutnya adalah Initial Development 

of the Iranian Religious coping Scale yang dikembangkan oleh Aflakseir and Coleman 

(2011) untuk mengukur koping religius, terdiri dari 5 faktor yaitu religious practice, 

negative feelings toward god, benevolent reappraisal, passive, dan active yang terdiri dari 22 

item dengan nilai konsistensi internalnya α = 0.920. Contoh itemnya adalah “Saya 

menemukan ketenangan dengan mengingat Allah”. 

 

Analisis Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dengan melihat histogram dan uji linieritas. Adapun analisis data untuk 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. 

 

Hasil 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

asumsi atau prasyarat yaitu uji normalitas, uji linieritas, untuk menentukan apakah 

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan 

analisis regresi linier atau statistik non parametrik. 

Berdasarkan pengujian secara visual dengan melihat Q-Q Plot dapat diketahui 

bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal karena Q-Q Plot menunjukkan 
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grafik yang cenderung membentuk garis lurus dan lebih dari 50% sebagaimana 

tampilan grafik di bawah ini. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Gambar 1.  Q-Q Plot Uji Normalitas (Sumber: JASP) 

 

Selanjutnya yaitu uji linieritas untuk menentukan jenis analisis data yang akan 

digunakan, apakah pengujian hipotesis ini menggunakan statistik parametrik atau 

statistik non parametrik.  

Tabel 2 

Uji Linieritas  

Variabel  F Sig. Linierity  Keterangan 

Religious coping – Kesejahteraan Psikologis 141, 566 0,000 Linier 

 

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada linierity sebesar 

0,000, artinya p< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel religious 

coping dengan kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang linier. 

Setelah dilakukan uji asumsi dari data yang diperoleh, maka dapat diketahui 

bahwa data berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linier, selanjutnya 

kedua variabel tersebut layak untuk dilakukan uji hipotesis (regresi linear sederhana). 

Pengujian analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk memprediksi besarnya 
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nilai dari variabel yang diteliti, yaitu variabel dependen yang dipengaruhi variabel 

independen. 

Tabel 3 

Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

39,724 4,111  9,663 0,000 

0,571 0,050 0,443 11,305 0,000 

 

Berdasarkan pengujian analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai sig. 0,000 

< 0,05 artinya ada pengaruh religious coping terhadap kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa di Indonesia. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh religious coping terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Indonesia. 

Tabel 4 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,443a 0,197 0,195 12,450 

 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,197, hal ini 

menunjukkan bahwa besar pengaruh religious coping terhadap kesejahteraan psikologis 

adalah sebesar 19,7%. 

 

Diskusi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

religious coping terhadap psychological well-being. Artinya, mahasiswa yang aktif dalam 

religious coping cenderung memiliki psychological well-being yang tinggi. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh positif antara 

religiusitas, kesejahteraan umum, dan kesejahteraan psikologis (Green & Elliott, 2010; 

Myers dkk., 2008; Silberman, 2005). Dengan demikian, partisipasi aktif dalam aktivitas 

keagamaan dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. 

Religiusitas, atau keterlibatan dalam agama, menjadi strategi yang digunakan individu 
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untuk mengatasi stres dan mencapai kesejahteraan hidup, yang dikenal sebagai 

religious coping, sebagaimana didefinisikan oleh Pargament dkk., (2005) sebagai 

integrasi agama dalam proses pemahaman dan penanganan masalah dalam hidup. 

Menurut Wong-McDonald dan Gorsuch (2000), religious coping adalah cara individu 

menggunakan keyakinan agamanya untuk mengelola stres dan masalah dalam 

kehidupan. 

Pargament melakukan penelitian tentang religious coping di berbagai sampel 

yang menghadapi stres kehidupan, dan menemukan bahwa metode pengukuran ini 

lebih kuat dalam memprediksi kesejahteraan daripada pengukuran agama secara 

umum (Pargament dkk., 2001). Model religious coping ini lebih efektif dalam 

menjelaskan hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan psikologis, dan dianggap 

sebagai mediator antara keduanya (Pargament dkk., 2005). Menurut Pargament, 

agama dapat menjadi inti dari strategi koping, termasuk diskusi tentang peristiwa 

religius, penilaian religius, dan aktivitas koping berbasis agama. Dalam proses koping 

transaksional, agama memiliki peran ganda. Pertama, agama dapat berkontribusi 

langsung dalam menghadapi stres hidup. Sebagai contoh, beberapa penelitian 

menyoroti pentingnya komitmen religius dan dukungan spiritual dalam penyesuaian 

individu terhadap stres. Kedua, agama dapat menjadi hasil dari proses koping, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sebagai contoh, survei menunjukkan bahwa 

keyakinan agama sering meningkat setelah peristiwa seperti melahirkan anak, masa 

kesendirian, promosi kerja, atau krisis emosional. 

Pargament dkk., (1998) mengidentifikasi dua pola religious coping, yakni positif 

dan negatif, yang keduanya memiliki dampak pada kesehatan mental. Pola positif 

terkait dengan hubungan yang kokoh dengan Tuhan dan ikatan spiritual dengan 

sesama, cenderung memberi manfaat pada individu yang mengalami situasi stres. Di 

sisi lain, pola negatif menunjukkan hubungan yang kurang stabil dengan Tuhan dan 

konflik internal, dan penelitian menunjukkan bahwa pola ini sering kali tidak 

menguntungkan (Ano & Vasconcelles, 2005; Pargament dkk., 2004). Dengan demikian, 

religious coping positif memainkan peran penting dalam kesejahteraan psikologis 
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individu. Saat individu memiliki pandangan positif terhadap agamanya dan hubungan 

yang erat dengan Tuhan, pola-pola ini menjadi mekanisme koping yang membantu 

dalam mengatasi situasi stres dan tekanan yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ryff (1989), yang menyatakan bahwa 

faktor-faktor seperti hubungan yang positif dengan orang lain dan pertumbuhan 

pribadi berkontribusi pada kesejahteraan psikologis. Religious coping, seperti yang 

dijelaskan oleh Pargament dkk., (2005), menyoroti bahwa pola religious coping positif 

terkait dengan hubungan yang stabil dengan Tuhan, keterkaitan spiritual dengan 

sesama, dan pertumbuhan pribadi. Ini menegaskan bahwa religious coping sangat 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis, karena individu dengan pola tersebut 

cenderung mampu membentuk hubungan yang hangat dan memuaskan dengan orang 

lain, serta merasakan pertumbuhan pribadi sebagai hasil dari hubungan yang dekat 

dengan Tuhan. Mereka cenderung memiliki pandangan positif terhadap agama, 

merasakan harapan dan dukungan dari Tuhan dalam mengatasi masalah, dan 

mengalami pengampunan atas kesalahan yang dilakukan. Penelitian di berbagai 

negara juga telah mengkonfirmasi hubungan positif antara religiusitas dan 

kesejahteraan umum (Green & Elliott, 2010; Silberman, 2005), terutama pada orang 

dewasa yang lebih tua (McFadden, 1995), yang mungkin lebih mengandalkan agama 

untuk kenyamanan dan makna dalam hidup. Myers dkk., (2008) menunjukkan bahwa 

individu yang aktif dalam kegiatan keagamaan melaporkan tingkat kebahagiaan dan 

kepuasan hidup yang lebih tinggi daripada mereka yang tidak aktif dalam kegiatan 

religius. 

Hasil penelitian ini tentu mendukung kerangka teori Ryff (1989) yang 

menjelaskan model kesejahteraan ini mencakup enam konstruk yaitu (1) penerimaan 

diri, (2) hubungan positif dengan orang lain, (3) otonomi, (4) penguasaan lingkungan, 

(5) ujian hidup, dan (6) pertumbuhan pribadi. Dimana konstruk-konstruk tersebut 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya begitu erat kaitannya dengan dimensi-

dimensi dalam religious coping. Sehingga hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan 

mampu berkontribusi dalam perkembangan riset psikologi positif, khususnya 
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kaitannya kesejahteraan psikologis dengan religious coping. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Krok (2015) bahwa telah banyak penelitian yang menunjukkan 

hubungan religiusitas dengan kesejahteraan psikologis secara langsung. Dengan 

mempertimbangkan kesamaan teoritis yang mendasarinya, kita dapat mengharapkan 

hasil potensial yang mengungkapkan beberapa hubungan yang menarik. Sehingga 

penelitian ini salah satunya hadir sebagai jawaban atas kekurangan studi empiris 

mengenai hal tersebut.  

Namun keterbatasan dalam penelitian ini adalah subjek dalam penelitian ini 

masih terbatas pada subjek beragama islam di Indonesia, pertimbangan pemilihan 

subjek muslim yaitu karena Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim 

yaitu sebanyak 87.4%, dengan minoritas agama lainnya (Indonesia - The World 

Factbook, 2022), menjadi pertimbangan penting untuk menggunakan subjek muslim 

pada penelitian ini untuk menghadirkan hasil penelitian dengan perspektif yang baru. 

Selain itu pemilihan subjek muslim didasarkan pada landasan bahwa terdapat 

penekanan dalam literatur Islam pada keyakinan dan praktik keagamaan yang 

digunakan sebagai sumber daya untuk menghadapi kesulitan hidup. Ajaran Islam 

mendorong manusia untuk bersabar, menunaikan shalat, dan bertawakal serta 

berpaling kepada Tuhan pada saat dibutuhkan dan meminta bimbingan. Keyakinan 

Islam juga memberi individu interpretasi yang bermakna terhadap peristiwa-peristiwa 

sulit. Al-Qur'an dengan jelas menekankan bahwa kesulitan di dunia ini adalah untuk 

menguji orang beriman dan juga meminta manusia untuk bersabar dalam menghadapi 

permasalahannya. Sehingga implikasi dari penelitian ini terbatas pada subjek yang 

beragama islam, kajian teori Ryff (1989) yang dibuktikan melalui riset ini terbatas pada 

konteks subjek yang beragama islam, sehingga saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

menggunakan subjek dengan berbagai agama yang berbeda. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari religious coping terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di 
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Indonesia. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 mengindikasikan bahwa religious coping berkontribusi secara signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 19,7%. Ini berarti 

bahwa sekitar 19,7% variabilitas dalam kesejahteraan psikologis mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh religious coping. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menggarisbawahi peran positif religiusitas dalam meningkatkan kesejahteraan umum 

dan psikologis. 

Hasil ini menegaskan bahwa keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, yang 

menjadi bagian dari religious coping, dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan 

hidup individu. Model religious coping yang positif memainkan peran penting dalam 

manajemen stres dan peningkatan kesejahteraan psikologis. Temuan ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan psikologi positif dengan menegaskan 

pentingnya integrasi agama dalam proses koping sebagai upaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. 
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